
Kepemimpinan memiliki peranan yang 

sangat penting dalam organisasi karena 

menjadi faktor yang menentukan arah, 

mendorong motivasi, serta mengoptimalkan 

pengelolaan sumber daya manusia guna 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 

Salah satu konsep kepemimpinan yang 

banyak dikembangkan adalah Strengths-

Based Leadership, yaitu pendekatan 

kepemimpinan yang berorientasi pada 

identifikasi dan pengembangan keunggulan 

atau potensi yang dimiliki setiap individu. 

Pendekatan ini menitikberatkan pada upaya 

pemimpin untuk memaksimalkan kekuatan 

karyawan dibandingkan hanya berfokus 

pada kelemahannya. Dengan memanfaatkan 

potensi tersebut secara optimal, organisasi 

dapat meningkatkan kinerja sekaligus 

memperkuat keterlibatan karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya (Ding et al., 

2020). 

Strengths - Based Leadership 

merupakan salah satu bentuk kepemimpinan 

positif yang menitikberatkan pada upaya 

pemimpin untuk mengenali, 

mengembangkan, dan mengoptimalkan 

kekuatan yang dimiliki setiap karyawan. 

Pendekatan ini bertujuan menciptakan 

pengalaman kerja yang positif bagi 

individu sehingga mampu meningkatkan 

efektivitas organisasi secara keseluruhan 

(Sabela & Arum, 2026). Dalam 

penerapannya, pemimpin berperan 

membangun lingkungan kerja yang 

kondusif bagi pengembangan potensi 

karyawan, memperkuat kerja sama 

antaranggota tim, serta mendukung 

kesejahteraan psikologis yang pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan 

produktivitas. Konsep ini didasarkan pada 

beberapa prinsip utama, yaitu mengenali 

potensi individu, mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki, 

memberdayakan keunggulan tersebut 

dalam pelaksanaan pekerjaan, serta 

memberikan apresiasi atas kontribusi 

setiap karyawan (Kurniawan & Ratnasari, 

2024). Oleh karena itu, pemimpin yang 

menerapkan Strengths-Based Leadership 

tidak hanya berfokus pada perbaikan 

kelemahan, tetapi lebih mengarahkan 

karyawan untuk memanfaatkan 
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keunggulan yang dimiliki secara optimal. 

Pendekatan tersebut mampu meningkatkan 

rasa percaya diri, menciptakan suasana kerja 

yang lebih positif, serta mendorong 

karyawan untuk terlibat secara penuh dalam 

pekerjaannya. Dengan demikian, Strengths-

Based Leadership menjadi salah satu 

sumber daya organisasi yang berperan 

dalam meningkatkan motivasi sekaligus 

memperkuat work engagement pegawai. 

Hubungan antara Strengths-Based 

Leadership (SBL) dan work engagement 

dapat dipahami melalui berbagai teori dalam 

bidang perilaku organisasi yang 

menekankan pentingnya pemanfaatan 

potensi individu sebagai upaya 

meningkatkan keterlibatan karyawan dalam 

pekerjaan. Strengths-Based Leadership 

merupakan pendekatan kepemimpinan yang 

mengarahkan pemimpin untuk mengenali, 

mengembangkan, serta mengoptimalkan 

keunggulan yang dimiliki setiap karyawan. 

Melalui penerapan pendekatan tersebut, 

pemimpin mampu membangun lingkungan 

kerja yang kondusif, mendukung 

perkembangan individu, dan memberikan 

rasa pemberdayaan kepada karyawan. 

Kondisi ini pada akhirnya dapat 

meningkatkan antusiasme, dedikasi, serta 

keterlibatan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga work engagement 

menjadi lebih optimal. 

Resilience merupakan kemampuan 

individu untuk bertahan, beradaptasi, dan 

bangkit kembali ketika menghadapi 

tekanan, kesulitan, atau situasi yang 

menantang. Dalam konteks psikologi, 

resilience tidak hanya mencerminkan 

kemampuan untuk mengatasi stres, tetapi 

juga kemampuan untuk berkembang secara 

positif meskipun berada dalam kondisi yang 

penuh tekanan (Rahmah et al., 2025). 

Menurut Ann Masten, resilience sering 

disebut sebagai “ordinary magic”, yaitu 

kapasitas umum yang dimiliki individu 

untuk beradaptasi secara efektif terhadap 

kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa 

resilience bukanlah kemampuan luar biasa 

yang hanya dimiliki oleh sebagian orang, 

melainkan kemampuan yang dapat 

dikembangkan melalui pengalaman, 

dukungan lingkungan, dan proses 

pembelajaran (Ayangeawam et al., 2014). 

 

METODE 

 Pendekatan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif memiliki tiga ciri di lapangan 

yaitu penelitian dari awal sampai akhir 

bersifat tetap, sehingga akan mengalami 

kesamaan judul laporan penelitian. 

Mengembangkan masalah yang sudah 

ditemukan sebelumnya. Dan masalah akan 

berbeda pada saat berada di lapangan karena 

telah terkonfirmasi dengan realita yang 

ditemukan. (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten 

Indragiri Hulu yang menjadi lokasi 

penelitian. Populasi tersebut dipilih karena 

pegawai Dinas Kesehatan memiliki peran 

strategis dalam penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan masyarakat di tingkat daerah, 

sehingga dituntut untuk memiliki tingkat 

keterlibatan kerja (work engagement) yang 

tinggi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner dan studi pustaka. 

 

HASIL  

 
Gambar diatas menunjukkan bahwa semua 

item indikator dalam penelitian ini memiliki 

nilai loading factor di atas 0,70, yang 

menunjukkan bahwa semua indikator yang 

terlibat mewakili konstruk dengan benar. 

 

 

 

 



Pengaruh Strengths-Based Leadership Terhadap Work Engagement: Resilience Sebagai Variabel Mediasi  

(Sukarningsih; Muhammad Rasyid Abdillah; Adi Rahmat) 

 

Jurnal Daya Saing (Vol. XII, No. II Juni 2026)  p.ISSN: 2407-800X         e.ISSN: 2541-4356 

805 

Penilaian Average Variance Extracted 

(AVE) 

Talbel 1 Alveralge Valrialnce Extralcted (AlVE) 
Valrialbel AlVE 

X (Strengths-Based 

Leadesship)  

0.725 

Y (Work Engagement) 0.725 

M (Resilience) 0.906 

Sumber : Halsil penelitialn, diolalh dengaln 

Smalrt PLS 3.0, 2026 

  Berdalsalrkaln talbel 1 dalpalt diketalhui 

balhwal valrialbel X (Strengths-Based 

Leadesship), Y (Work Engagement), M 

(Resilience) menghalsilkaln nilali Alveralge 

Valrialnce Extralcted (AlVE) yalng lebih besalr 

dalri 0.5. Dengaln demikialn indikaltor tersebut 

dinyaltalkaln vallid untuk mengukur valrialbelnyal.  

 

Reliabilitas  

  Selain menguji validitas konstruk, 

reliabilitas konstruk juga dinilai 

menggunakan composite reliability dan 

cronbach's alpha dari indikator yang 

mengukur konstruk. Berikut adalah hasil 

pengujian reliabilitas tersebut menggunakan 

Smart PLS. 4.0: 

 

Talbel 2 Halsil Composite Relialbility daln 

Cronbalch’s Allphal 
Variabel Compo

site 

Reliabil

ity 

Cronbach's 

Alpha 

X (Strengths-Based 

Leadesship)  

0.962 0.954 

Y (Work Engagement) 0.948 0.936 

M (Resilience) 0.967 0.948 

Sumber : Halsil penelitialn, diolalh dengaln 

Smalrt PLS 3.0, 2026 

  Berdasarkan Tabel 2 Composite 

reability menunjukan nilai masing masing 

variabel diatas nilai minimum yaitu 0,70. 

Berdasarkan nilai tersebut menunjukan 

konsistensi dan stabilitas instrumen yang 

digunakan sangat tinggi. Dengan kata lain 

dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 

isntrumen terpenuhi. 

 

Evaluasi R-Square 

  Koefisien determinasi (R-Square) dan 

Q-Square Predictive Relevance digunakan 

untuk mengevaluasi kemampuan model 

struktural dalam menjelaskan serta 

memprediksi hubungan antarvariabel 

penelitian. Nilai R-Square menggambarkan 

besarnya kontribusi variabel eksogen dalam 

menjelaskan variabel endogen, sedangkan 

nilai Q-Square menunjukkan kemampuan 

prediktif model. Model dinyatakan memiliki 

relevansi prediktif yang baik apabila nilai Q-

Square lebih besar dari nol. Adapun hasil 

pengujian R-Square dan Q-Square 

Predictive Relevance disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Talbel 3 Model Fit 
               Saturated Model Estimated 

Model 

SRMR 0.075 0.075 

d_ULS 1.858 1.858 

d_G 1.048 1.048 

Chi-

Square 

537.970 537.970 

NFI 0.747 0.747 

Sumber : Halsil penelitialn, diolalh dengaln 

Smalrt PLS 3.0, 2026 

  Berdasarkan hasil uji Model Fit, 

diperoleh nilai SRMR sebesar 0,075 pada 

Saturated Model dan Estimated Model. Nilai 

tersebut berada di bawah batas 0,08, 

sehingga menunjukkan bahwa model 

memiliki tingkat kesesuaian (good fit) yang 

baik. 

 

Uji Hipotesis 

  Pengujian hipotesis bertujuan untuk 

menganalisis signifikansi pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. 

Keputusan pengujian didasarkan pada nilai 

probabilitas (p-value) dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5% (α = 0,05). Hipotesis 

dinyatakan diterima apabila nilai p-value 

lebih kecil atau sama dengan 0,05, 

sedangkan hipotesis ditolak apabila nilai p-

value lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian 

hipotesis tersebut disajikan pada tabel 

berikut. 

 

Talbel 4 Halsil Effect Size (f-squalre) 
Variabel T Statistics 

(O/STDEV

) 

P 

Val

ues 

X (Strengths-Based 

Leadesship)-> Y (Work 

3.323 0.00

0 
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Engagement) 

X (Strengths-Based 

Leadesship)-> M 

(Resilience) 

4.745 0.00

0 

M (Resilience) -> Y (Work 

Engagement) 

3.784 0.00

0 

Sumber : Halsil penelitialn, diolalh dengaln 

Smalrt PLS 3.0, 2026 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

diketahui bahwa seluruh hubungan 

antarvariabel dalam penelitian memiliki nilai 

T-Statistics lebih besar dari 1,96 dan P-Values 

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian diterima. 

  Hubungan antara Strengths-Based 

Leadership terhadap Work Engagement 

memperoleh nilai T-Statistics sebesar 3,323 

dengan P-Values sebesar 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa Strengths-Based 

Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Work Engagement. Artinya, semakin 

baik penerapan Strengths-Based Leadership, 

maka semakin tinggi tingkat Work 

Engagement karyawan. 

  Selanjutnya, hubungan antara 

Strengths-Based Leadership terhadap 

Resilience memiliki nilai T-Statistics sebesar 

4,745 dengan P-Values sebesar 0,000. Nilai 

tersebut merupakan yang tertinggi 

dibandingkan hubungan lainnya, sehingga 

menunjukkan bahwa Strengths-Based 

Leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Resilience. Dengan kata lain, 

penerapan kepemimpinan yang berorientasi 

pada kekuatan individu mampu meningkatkan 

tingkat resiliensi karyawan dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan. 

  Sementara itu, hubungan antara 

Resilience terhadap Work Engagement 

memperoleh nilai T-Statistics sebesar 3,784 

dengan P-Values sebesar 0,000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Resilience berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Work 

Engagement. Artinya, semakin tinggi 

kemampuan karyawan dalam beradaptasi dan 

bangkit dari berbagai tekanan kerja, maka 

semakin tinggi pula keterikatan mereka 

terhadap pekerjaan. 

  Secara keseluruhan, hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa Strengths-

Based Leadership berperan penting dalam 

meningkatkan Resilience dan Work 

Engagement, sedangkan Resilience juga 

terbukti memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan Work 

Engagement. Dengan demikian, seluruh 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

didukung oleh hasil analisis statistik. 

 

Pengujian Model Mediasi 

  Pengujialn Mediasi dilalkukaln 

dengaln tujualn untuk menguji aldal 

tidalknyal pengalruh mediasi terhaldalp 

valrialbel yang diuji. Halsil pengujialn 

mediasi dalpalt dilihalt melallui ringkalsaln 

dallalm talbel berikut : 

 

Talbel 5 Halsil Pengujialn Moderasi 

(Specific Indirect Effect) 

Variabel 

T 

Statist

ics 

(O/ST

DEV) 

P 

V

al

ue

s 

Moderating Effect M (Resilience) 

terhadap hubungan X (Strengths-

Based Leadesship) terhadap Y 

(Work Engagement) 

2.716 

0.

00

7 

Sumber : Halsil penelitialn, diolalh dengaln 

Smalrt PLS 3.0, 2026 

  Berdasarkan hasil pengujian Specific 

Indirect Effect, diperoleh nilai T-Statistics 

sebesar 2,716 dan P-Values sebesar 0,007. 

Nilai T-Statistics yang lebih besar dari 1,96 

serta P-Values yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh tidak 

langsung Strengths-Based Leadership 

terhadap Work Engagement melalui 

Resilience adalah signifikan. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 

Resilience memediasi hubungan antara 

Strengths-Based Leadership dan Work 

Engagement diterima. 

  Hasil ini mengindikasikan bahwa 

Strengths-Based Leadership tidak hanya 

berpengaruh secara langsung terhadap Work 

Engagement, tetapi juga memberikan 

pengaruh secara tidak langsung melalui 

peningkatan Resilience karyawan. Semakin 

baik penerapan kepemimpinan yang 
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berorientasi pada kekuatan individu, maka 

semakin tinggi tingkat Resilience yang 

dimiliki karyawan. Peningkatan Resilience 

tersebut selanjutnya mampu meningkatkan 

Work Engagement karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya. 

  Dengan demikian, Resilience berperan 

sebagai variabel mediasi yang menjembatani 

pengaruh Strengths-Based Leadership 

terhadap Work Engagement. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya organisasi dalam 

menerapkan gaya kepemimpinan yang 

mampu mengenali, mengembangkan, dan 

memanfaatkan kekuatan setiap individu akan 

memperkuat kemampuan karyawan dalam 

menghadapi tekanan dan tantangan kerja, 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Strengths-Based Leadership 

terhadap Work Engagement 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Strengths-Based Leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Work 

Engagement, dengan nilai T-statistics sebesar 

3,323 dan P-values 0,000 < 0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

kepemimpinan yang berorientasi pada 

kekuatan pegawai, semakin tinggi pula 

keterikatan pegawai terhadap pekerjaannya. 

Pemimpin yang mampu mengenali potensi, 

memberikan kesempatan untuk menggunakan 

kekuatan, memberikan apresiasi, serta 

mendukung pengembangan kompetensi 

pegawai dapat menciptakan pengalaman kerja 

yang lebih positif dan bermakna. 

  Temuan ini sejalan dengan Job 

Demands-Resources (JD-R) Theory, yang 

menjelaskan bahwa job resources seperti 

dukungan pemimpin, penghargaan, 

kesempatan berkembang, dan otonomi dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik serta work 

engagement. Dalam konteks Dinas Kesehatan 

Kabupaten Indragiri Hulu, penerapan 

Strengths-Based Leadership dapat menjadi 

sumber daya pekerjaan yang membantu 

pegawai menghadapi tuntutan pekerjaan, 

sehingga meningkatkan energi, dedikasi, dan 

keterlibatan dalam menjalankan tugas. 

  Hasil penelitian ini juga mendukung 

Ding et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

Strengths-Based Leadership berperan positif 

dalam meningkatkan perilaku dan kinerja 

pegawai. Dengan demikian, pemimpin yang 

berfokus pada kekuatan pegawai tidak hanya 

membantu meningkatkan kemampuan 

individu, tetapi juga menciptakan kondisi 

psikologis yang mendorong pegawai untuk 

lebih antusias dan terlibat dalam 

pekerjaannya. 

 

Pengaruh Strengths-Based Leadership 

terhadap Resilience 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Strengths-Based Leadership berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Resilience, 

dengan nilai T-statistics sebesar 4,745 dan 

P-values 0,000 < 0,05. Nilai T-statistics 

yang relatif paling tinggi menunjukkan 

bahwa hubungan kepemimpinan berbasis 

kekuatan dengan resilience merupakan 

hubungan yang kuat dalam model penelitian. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemimpin 

yang mampu mengenali dan 

mengembangkan kekuatan pegawai dapat 

meningkatkan keyakinan individu dalam 

menghadapi berbagai tekanan dan tantangan 

pekerjaan. Ketika pegawai memperoleh 

dukungan, apresiasi, serta kesempatan 

menggunakan kemampuan terbaiknya, 

mereka akan memiliki sumber daya 

psikologis yang lebih kuat untuk beradaptasi 

terhadap perubahan dan kesulitan. 

  Temuan tersebut dapat dijelaskan 

melalui JD-R Theory, bahwa sumber daya 

pekerjaan tidak hanya berpengaruh terhadap 

motivasi kerja, tetapi juga dapat membantu 

individu menghadapi tuntutan pekerjaan. 

Dukungan dan perhatian pemimpin dapat 

berfungsi sebagai job resource yang 

memperkuat kapasitas psikologis pegawai 

dalam menghadapi tekanan. 

  Hasil ini juga sejalan dengan 

perspektif Positive Organizational 

Scholarship yang memandang bahwa 

kekuatan individu dan lingkungan kerja 

positif dapat membangun kapasitas 

psikologis pegawai. Dengan demikian, 

Strengths-Based Leadership dapat menjadi 
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salah satu mekanisme organisasi untuk 

membangun resilience, khususnya pada 

pegawai sektor kesehatan yang menghadapi 

tuntutan pekerjaan dan tekanan pelayanan 

publik. 

 

Pengaruh Resilience terhadap Work 

Engagement 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Resilience berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Work Engagement, dengan nilai T-

statistics sebesar 3,784 dan P-values 0,000 < 

0,05. Artinya, semakin tinggi kemampuan 

pegawai untuk bertahan, beradaptasi, dan 

bangkit dari kesulitan, semakin tinggi pula 

keterikatan mereka terhadap pekerjaan. 

  Pegawai yang memiliki resilience 

mampu mengelola tekanan pekerjaan secara 

lebih efektif, mempertahankan motivasi, serta 

tetap fokus terhadap tujuan organisasi 

meskipun menghadapi berbagai hambatan. 

Kondisi tersebut memungkinkan pegawai 

tetap memiliki energi, dedikasi, dan 

konsentrasi dalam melaksanakan pekerjaan. 

  Temuan ini sesuai dengan JD-R 

Theory, khususnya pandangan bahwa sumber 

daya personal (personal resources) dapat 

membantu individu menghadapi tuntutan 

pekerjaan dan mendorong munculnya work 

engagement. Resilience merupakan salah satu 

sumber daya personal yang memungkinkan 

pegawai menghadapi tekanan tanpa 

kehilangan motivasi dan keterlibatan kerja. 

Hasil penelitian ini juga mendukung Rahmah 

et al. (2025) yang menunjukkan adanya 

hubungan positif antara resilience dan work 

engagement. Dengan demikian, peningkatan 

resilience menjadi penting bagi organisasi 

kesehatan karena pegawai dengan 

kemampuan adaptasi yang baik cenderung 

mampu mempertahankan keterlibatan kerja 

meskipun menghadapi tuntutan pekerjaan 

yang tinggi. 

 

Peran Resilience dalam Memediasi 

Pengaruh Strengths-Based Leadership 

terhadap Work Engagement 

  Hasil pengujian Specific Indirect 

Effect menunjukkan nilai T-statistics sebesar 

2,716 dan P-values sebesar 0,007 < 0,05. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa 

Resilience secara signifikan memediasi 

hubungan antara Strengths-Based 

Leadership dan Work Engagement. Dengan 

demikian, pengaruh kepemimpinan berbasis 

kekuatan terhadap keterikatan kerja tidak 

hanya terjadi secara langsung, tetapi juga 

melalui peningkatan kemampuan pegawai 

dalam menghadapi tekanan dan tantangan 

pekerjaan. 

  Secara konseptual, pemimpin yang 

mengenali dan mengembangkan kekuatan 

pegawai dapat meningkatkan rasa percaya 

diri, memberikan dukungan psikologis, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang positif. 

Kondisi tersebut selanjutnya memperkuat 

resilience pegawai. Pegawai yang lebih 

resilien akan lebih mampu mengatasi 

tekanan, mempertahankan motivasi, dan 

tetap terlibat dalam pekerjaan. 

  Temuan ini semakin memperkuat 

JD-R Theory, karena Strengths-Based 

Leadership dapat dipandang sebagai job 

resource, sedangkan resilience berfungsi 

sebagai personal resource. Keduanya saling 

melengkapi dalam mendorong work 

engagement. Pemimpin menyediakan 

sumber daya lingkungan, sementara 

resilience membantu pegawai 

mengoptimalkan sumber daya tersebut 

untuk menghadapi tuntutan pekerjaan. 

  Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi bahwa peningkatan 

work engagement pada pegawai Dinas 

Kesehatan tidak cukup hanya melalui 

perbaikan gaya kepemimpinan, tetapi juga 

perlu memperkuat kapasitas psikologis 

pegawai. Resilience menjadi mekanisme 

penting yang menjelaskan bagaimana 

kepemimpinan berbasis kekuatan dapat 

menghasilkan keterikatan kerja yang lebih 

tinggi. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS), dapat 

disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas, sehingga layak digunakan 
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untuk menguji hubungan antarvariabel. 

1. Strengths-Based Leadership 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Work Engagement.  

2. Strengths-Based Leadership juga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Resilience. 

3. Resilience berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Work Engagement  

4. Hasil pengujian efek tidak langsung 

menunjukkan bahwa Resilience 

berperan signifikan dalam hubungan 

antara Strengths-Based Leadership dan 

Work Engagement.  

5. Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa Strengths-Based 

Leadership merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan Work 

Engagement, baik secara langsung 

maupun melalui peningkatan Resilience 

sebagai variabel mediasi 
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